BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis uraikan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa praktik pembacaan surat a/-Ma’idah ayat 114 dijadikan pada
kegiatan rutinan setiap hari setelah shalat fardlu, do’a dalam setiap event penutup setiap
acara, dan setiap satu bulan sekali pada malam Jum’at Wage di Pondok Pesantren Darul
Jannah Al-Ma’wa adalah salah satu contoh dari respsi. Artinya bahwa ayat al-Qur‘an
surat al-Ma’idah ayat 114 diterima dan direspon dengan cara dibaca, diperdengarkan,
disuarakan, dan ditempatkan. Dalam pembacaan surat a/-Ma’idah ayat 114 terdapat
pesan-pesan al-Qur‘an yang kemudian difungsikan sebagai petunjuk berperilaku dalam

kehidupan dunia.

Resepsi dalam praktik pembacaan surat a/-Ma’idah ayat 114 menurut pengurus,
wali santri, dan pengasuh Pondok Pesantren Darul Jannah Al-Ma’wa adalah sebagai
berikut: 1) resepsi Egsegetis surat a/-Ma’idah ayat 114 mengandung unsur do’a, makna
33.1 diartikan dengan makna ilmu karena menyesuaikan kebutuhan para santri sekarang
adalah menuntut ilmu. 2) resepsi Estetis adanya ketenangan hati ketika mendengarkan
atau melantunkan surat a/-Ma’idah ayat 114, dan representasi hal yang positif. 3) resepsi
Fungsional membentuk kepribadian santri-santri, mendamaikan dan memberi
keberkahan tersendiri di dalam kehidupan masing-masing, memberikan kecerdasan bagi
santri-santri yang sedang menuntut ilmu, melatih santri-santri tentang kemantaban dalam
berdo’a, do’a yang ditiupkan ke dalam air minum, dan diberi kelancaran dalam mencari

rezeki.
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B. Saran-saran

Disini penulis memberikan ruang kosong bagi peneliti selanjutnya agar
melanjutkan dan menyempurnakan baik dari sisi penafsiran, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi terwujudnya kegiatan semacam ini. Penulis sadar, bahwasanya penelitian
ini mempunyai banyak kekurangan keterbatasan terhadap studi resepsi yang ada. Dari
sini penulis berharap dengan adanya sebuah karya tulis ini ikut serta mengembangkan

dan menambah khazanah literatur ‘Ulim al-Qur’an..



